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Abstrak

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah menganalisis peningkatan kemampuan literasi informasi dan literasi
sains pada siswa SMAN 9 Jeneponto melalui penerapan CBL. Penelitian ini menggunakan desain embedded
experimental dengan sampel penelitian sebanyak 30 orang siswa kelas XI SMAN 9 Jeneponto. Data kualitatif
yang diperoleh berupa LKS, hasil observasi dan wawancara sedangkan data kuantitatif berupa hasil pretest dan
postest untuk mengetahui peningkatan literasi informasi dan literasi sains siswa. Teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi observasi, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, LKS, soal saat kuis dan soal pretest dan
posttest. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains dengan CBL masih tergolong pada
tingkatan yang sedang dengan nilai sebesar 55.87 dan peningkatan kemampuan literasi informasi masih tergolong
sedang dengan nilai sebesar 66.61. Hasil ini dimungkinkan karena pada pada proses penyelesaian tantangan atau
masalah, siswa lebih banyak melakukan pengumpulan data melalui kajian. Untuk mencapai kemampuan literasi
sains yang lebih tinggi, guru perlu mendorong siswa untuk melakukan pengumpulan data melalui kegiatan sands
on di laboratorium selain melalui kajian literatur berdasarkan hasil penelitian (artikel jurnal). Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran secara efektif dan inovatif. Dengan
meningkatkan kemampuan literasi informasi dan literasi sains, siswa mampu memahami sains dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat.

Kata kunci: CBL; Literasi Informasi; Literasi Sains

THE EFFECT OF CHALLENGE-BASED LEARNING (CBL) ON INFORMATION
LITERACY AND SCIENCE LITERACY IN CLASS XI STUDENTS OF SMAN 9
JENEPONTO

Abstract

The research objective to be achieved is to analyze the improvement of information literacy and scientific literacy
skills in SMAN 9 Jeneponto students through the application of CBL. This study uses an embedded experimental
design with a research sample of 30 students of class XI SMAN 9 Jeneponto. Qualitative data obtained in the form
of worksheets, observations and quantitative data in the form of pretest and posttest results to determine the
increase in information literacy and scientific literacy of students. Data collection techniques in the form of
observation documentation, learning implementation observation sheets, worksheets, quiz questions and pretest
and posttest questions. The results showed that the increase in scientific literacy skills with CBL was still at a
moderate level with a value of 55.87 and an increase in information literacy skills was still classified as a value
of 66.61. This result is possible because in the process of solving problem challenges, students collect more data
through studies. To achieve higher scientific literacy skills, teachers need to encourage students to collect data
through direct activities in the laboratory through literature review based on research results (journal articles).
The results of this study can also be a reference for teachers in implementing effective and innovative learning.
By improving information literacy and scientific literacy skills, students are able to understand science and apply
it in people's lives.

Keywords: CBL,; Information Literacy, Science Literacy
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PENDAHULUAN

Literasi sains telah menjadi slogan pendidikan
yang dominan dan merupakan tujuan utama dari
pendidikan sains Ref.[1]. Literasi sains sangat erat
kaitannya dengan literasi informasi. Ref.[2]
menyatakan bahwa literasi informasi menjadi
sebuah kecakapan yang wajib dimiliki oleh manusia
abad 21. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
skor rerata literasi sains siswa Indonesia masih
dalam kategori rendah Ref.[3]. Hal tersebut
dibuktikan dari beberapa fakta yang ditemukan
antara lain: berdasarkan data yang diperoleh dari
survei  Programme for International  Study
Assestment Ref.[4]. Penelitian menunjukkan literasi
informasi dan literasi sains masih tergolong rendah
Ref.[5].

Rendahnya literasi informasi dan literasi sains
dipengaruhi oleh sistem pembelajaran yang masih
tradisional yakni cenderung memfokuskan siswa
untuk mengingat pengetahuan bukan menganalisis
dan mensintesis makna dari pengetahuan tersebut.
Rendahnya literasi informasi dapat disebabkan
siswa sering tidak menyadari pentingnya informasi
sehingga kemampuan mengeksplorasi informasi
masih belum tergolong baik Ref.[6]. Berdasarkan
sejumlah literatur, literasi informasi dan literasi
sains dapat dikembangkan melalui penerapan
pembelajaran dengan beberapa prinsip yaitu,
relevan dan dibutuhkan dalam kehidupan
nyata/kontekstual Ref.[7], pembelajaran dengan
belajar bekerjasama dalam kelompok kerja Ref.[8].
Pembelajaran yang sesuai dengan prinsip tersebut
salah satunya adalah Challenge Based Learning
Ref.[9].

CBL adalah pembelajaran melalui pendekatan
multidisiplin yang mendorong siswa agar bekerja
kolaboratif untuk memecahkan masalah di dunia
nyata dalam konteks sckolah, keluarga, atau
komunitas Ref.[10]. Fernat, Surikova & Romero
dalam Ref.[9] mengemukakan bahwa CBL mampu
meningkatkan literasi informasi secara signifikan
meskipun masih terbatas. Strategi ini dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk mencari dan
menggunakan berbagai informasi secara mandiri
yang mampu meningkatkan kemampuan literasi
informasi Ref.[11]. Sejumlah pendapat dan hasil
penelitian juga menyatakan bahwa strategi ini
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
informasi Ref.[11;12].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di
SMAN 9 Jeneponto didukung dengan hasil
wawancara dengan guru tergambar bahwa
kemampuan literasi informasi dan literasi sains
siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka dilakukan penelitian
tentang Challenge Based Learning (CBL) dalam
meningkatkan kemampuan literasi informasi dan
literasi sains kelas XI SMAN 9 Jeneponto.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah embedded
experimental strategi, yakni desain penelitian untuk
mengetahui kemampuan literasi informasi dan
literasi sains siswa setelah pembelajaran Challenged
Based  Learning  dan  faktor-faktor  yang
berpengaruh. variabel yang digunakan adalah
literasi informasi dan literasi sains siswa. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa semester 2 kelas
XI TPA 1 SMAN 9 Jeneponto Tahun Ajaran 2021-
2022 yang berjumlah 30 siswa. Sampel pada
penelitian ini ditentukan secara Random, yakni
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juli -
September 2021 di SMAN 9 Jeneponto Kabupaten
Jeneponto Sulawesi Selatan. Tahap pelaksanaan
pengumpulan data dilakukan dengan 4 tahapan
yakni, 1) melakukan uji kesetaraan terhadap kelas
eksperimen, 2) melakukan pengukuran kemampuan
awal dengan soal pretes, 3) melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan strategi CBL
untuk kelompok eksperimen. Proses pembelajaran
dilakukan sesuai SAP yang keterlaksanaannya
diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran  oleh observer, 4) melakukan
pengukuran kemampuan akhir melalui soal postes.
Terdapat 3 tahapan utama dalam teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
observasi kegiatan, menyusun instrumen variable,
wawancara, instrumen pengukuran pada penelitian
ini terdiri dari : 1. Tes Literasi informasi terdiri dari
28 PG berdasarkan 5 indikator yang dirujuk dari
instrumen Beile Test of Information Literacy for
Education (b-Tiled) dan indikator Association of
College and Research Libraries (ACRL), 2. Tes
literasi sains terdiri dari 25 soal PG berdasarkan 9
indikator yang dirujuk dari indikator Test of
Scientific Literacy Skills (TOSLS).  Analisis
peningkatan data literasi informasi dan literasi sains
dilakukan dengan tiga cara , 1) Uji beda, 2) Uji
Effect Size, 3) Uji Average N-Gain. Analisis data
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kualitatif dilakukan dengan coding, pengembangan
tema, dan mengaitkan tema (reduksi, coding,
interpretasi). Kemudian peneliti menggabungkan
dua set data sehingga dalam kasus desain embedded
data set pendukung memperkuat atau menyangkal
hasil yang diperoleh pada data set primer. Kemudian
transformasi satu jenis data untuk membuat set data
kualitatif dan kuantitatif sebanding dan kemudian
membandingkan set data atau membandingkan data
tanpa transformasi melalui diskusi atau matriks.
Hasil perhitungan deskriptif dan paired sample t-
test, N-gain, dan effect size. Analisis data dalam
penelitian ini mengikuti prosedur analisis data
concurrent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan bulan Juli — September 2021 di
SMAN 9 Jeneponto Kabupaten Jeneponto Sulawesi
Selatan. Data penelitian yang diperoleh sebagai
berikut:
1) Kemampuan Literasi Sains

Secara kuantitatif, perubahan level literasi sains
siswa dapat diamati berdasarkan jumlah siswa pada
setiap level literasi sains dari pretest dan posttest.
Perubahan level literasi sains siswa dari 7 butir soal
esai yang diberikan disajikan pada Gambar 1.
Perubahan level literasi sains antara pretest dan
posttest dapat dilihat pada Gambar 1.

70 1

40 I " Pretest (%)
"
Postest (")

1
\ o

10

N| NSI FSI sl MSI
Gambar 1. Perubahan level literasi sains antara
pretest dan posttest

Berdasarkan Gambar tersebut diketahui bahwa
terdapat penurunan persentase literasi sains level S7
dan NSL. Hal ini berarti siswa telah memiliki
vocabulary atau istilah sains, konsep-konsep sains,
konteks  sehingga mampu  mengidentifikasi
pertanyaan konsep, prinsip, teori atau hukum sains
yang telah mereka miliki dan unsur kesalahpahaman
(miskonsepsi) mereka mengalami penurunan.
Peningkatan persentase literasi sains siswa terjadi
pada pada level F'SL, CSL, dan MSL. Hal ini berarti

siswa mampu menjawab soal dari konsep yang
benar, dapat mengaitkan pengetahuannya dengan
konsep lain serta mengaplikasikan keilmuan mereka
dalam kehidupan nyata sehingga melek atau peka
terhadap sains yang terjadi dalam kehidupan
mereka. Dengan demikian, strategi CBL dapat
meningkatkan literasi sains siswa. Analisis kualitatif
juga digunakan untuk memperoleh informasi terkait
perbedaan antara literasi sains siswa saat prefest dan
posttest. Adapun analisis dari perbedaan tersebut
sebagai berikut.
a) Uji Prasyarat
Uji prasyarat dijalankan terhadap skor pretest dan
posttest. Berikut hasil uji prasyarat disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Prasyarat Skor Pretest dan

Posttest
Tes Pretest Posttest
Normalitas 0,061 0,21

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh taraf
signifikansi uji normalitas sebesar 0,061 > 0,05
untuk skor pretest dan 0,21 > 0,05 untuk posttest
maka Ho dapat diterima. Hasil di atas menunjukkan
kedua sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

Adapun deskripsi hasil analisis kuantitatif
perbedaan literasi sains pada pretest dan posttest
menunjukkan peningkatan yang berarti. Hasil ujit
berpasangan dengan nilai rata-rata pre-test dan post-
test didapatkan taraf signifikansi sebesar 0,00<0,05
dan nilai t hitung 15,07 >1,70 (t29:0,05) artinya ada
perbedaan literasi sains siswa antara pre-test dengan
posttest.

Hasil hitung N-gain antara nilai pretest dan
posttest didapatkan nilai sebesar 0,50. Hal tersebut
menunjukkan perkembangan yang terjadi dari
pretest ke posttest berada dalam kategori sedang.
Hasil hitung memperlihatkan besarnya effect size
diperoleh d = 2,76. Hal tersebut bermakna bahwa
strategi CBL memiliki pengaruh yang besar atas
peningkatan literasi sains siswa.

Tabel 2 Perbedaan Nilai Rata-Rata Pre dan PostTest

Rata-Rata (Mean) Konsep Sains ~ Fenomena (N=30)
Pre-test  Post-test

Suhu dan Pemuaian Rel Kereta Api 2,00 3,00
Pembuatan Es Lilin 207 333
;%gﬁg&%ﬁggﬂae\%m Global Warming 237 3,60
Rata-rata 237 3,60
Azas Black Suhu Campuran 1,73 240
Konduktivitas 2,17 3,80
Perpindahan Kalor Camping di Pucak 1,50 333
Rata-rata 183 367

Suhu, Kalor, dan Perpindahannya <
’ ‘ ¥ " Distilasi Air Laut 140 430
Rata-rata total 1,89 345
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Secara keseluruhan rata-rata pre-fest untuk beberapa
konsep suhu dan kalor (sekitar 2,0) level NSL,
disajikan pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah akrab dengan beberapa
konsep suhu dan kalor sebelum pembelajaran
dengan rata-rata tertinggi pada fenomena
konduktivitas (4zas Black) dan fenomena global
warming (pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
dan wujud) sedangkan rata-rata terendah pada
fenomena destilasi air laut (suhu, kalor, dan
perpindahannya) dan fenomena camping di puncak
(perpindahan kalor). Selanjutnya rata rata pada saat
post-test secara keseluruhan sekitar 3,45 (level FSL)
memperlihatkan bahwa mayoritas siswa berada pada
tingkat fungsional. Ini adalah level, yang biasanya
dinilai dalam ujian sekolah Ref[13] dan
berdasarkan pada sampel ini, dapat dikatakan bahwa
para siswa yang menanggapi pada tingkat ini telah
memperoleh tingkat yang dibutuhkan untuk
melakukan ujian dengan baik. Dengan demikian
bisa berspekulasi bahwa siswa menjawab sebagian
besar pada tingkat ini, karena mereka telah terbiasa
menjawab dengan cara ini. Rata-rata skor tertinggi
posttest terdapat pada fenomena distilasi air laut dan
terendah pada fenomena suhu campuran (A4zas
Black). Rendahnya skor yang diperoleh pada
fenomena suhu campuran diakibatkan pertanyaan
ini adalah satu-satunya yang tidak memasukkan
komponen konteks sosial sehingga tidak terdapat
respons siswa yang mampu memberikan jawaban
sampai pada level MSL. Ini menimbulkan masalah
apakah bentuk pertanyaan berpengaruh terhadap
level literasi sains yang dapat diperoleh siswa. Hasil
cenderung menunjukkan bahwa menggabungkan
konteks sosial mendorong tanggapan multidimensi
dan bahwa potensi siswa untuk berfungsi pada
tingkat yang lebih tinggi dapat meningkat.

CBL adalah perkembangan dari strategi PBL
Ref.[14;9;15]. Dengan demikian, CBL dan PBL
mempunyai persamaan kerangka utama. B-CBL dan
PBL dimulai dari orientasi masalah yang diberikan
kepada siswa berupa permasalahan yang kontekstual
dan nyata (orientasi). Permasalahan tersebut
kemudian dirumuskan menjadi sebuah pertanyaan
(konseptualisasi). Siswa kemudian melakukan
proses pengumpulan data dari berbagai sumber
(eksplorasi) dan dilanjutkan dengan kegiatan
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasi
data yang didapatkan (interpretasi  data)
(investigasi). Hasil investigasi tersebut dijadikan

sebagai solusi yang ditawarkan untuk memecahkan
masalah (kesimpulan).

Proses pembelajaran pada strategi CBL
mencerminkan sebuah proses pembelajaran yang
tidak hanya menekankan pengetahuan Ref.[16;17],
akan tetapi juga melatih memecahkan permasalahan
kontekstual dan nyata Ref.[18;16] melalui aktivitas
penyelidikan ~ Ref[19;20], dijelaskan  dapat
meningkatkan
mengidentifikasi masalah dan membuat keputusan
untuk memecahkan masalah sehari-hari berdasarkan
bukti dan data informasi yang didapat. Kemampuan
inilah yang disebut literasi sains Ref.[21;22;23].
menunjukkan ~ bahwa

kemampuan siswa dalam

Hasil  observasi
peningkatan kemampuan literasi sains dengan CBL
tergolong pada tingkatan yang sedang dengan nilai
secara berurutan sebesar 55.87 dan 53.93. Hasil ini
dimungkinkan  karena pada pada  proses
penyelesaian tantangan atau masalah, siswa lebih
banyak melakukan pengumpulan data melalui
kajian. Untuk mendapatkan kemampuan literasi
sains yang lebih tinggi, guru perlu mendorong siswa
untuk melakukan pengumpulan data melalui
kegiatan hands on di laboratorium selain melalui
kajian literatur berdasarkan hasil penelitian (artikel
jurnal). Dengan adanya kegiatan hands on di
laboratorium, maka kegiatan inkuiri siswa dapat
lebih kuat karena tidak hanya menghubungkan
penelitian dengan pembelajaran melalui model
research led-orientated, akan tetapi juga research
based yang sangat membantu dalam meningkatkan
kemampuan penelitian siswa Ref.[24;25;26;27].
Selain itu, teknik pengumpulan data juga akan lebih
variatif sehingga data yang didapatkan akan lebih
bervariasi pula terutama data yang sifatnya
kuantitatif yang berdampak pada peningkatan
indikator  pada aspek  kedua  (mengatur,
menganalisis, dan menafsirkan data kuantitatif atau
informasi ilmiah).

2) Kemampuan Literasi Informasi
Statistik deskriptif ~ dan
peningkatan per indikator menunjukkan bahwa data
pretes terendah dan tertinggi pada semua kelas
terletak pada indikator 4 (antara 2.69 sampai 3.08)
dan indikator 2 (antara 13.13 sampai 13.30),
sedangkan postes terendah dan tertinggi pada semua
kelas juga terletak pada indikator 4 (antara 5.76
sampai 7.03) dan indikator 2 (15.55 sampai 21.07).
Selisih terendah dan tertinggi pada kelas CBL

perbandingan
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terletak pada indikator 5 (1.96) dan indikator 2
(7.95). Hasil uji t berpasangan dan uji Wilcoxon
membuktikan bahwa indikator pada kelas CBL
secara keseluruhan meningkat secara signifikan
dengan ukuran efek besar pada indikator 2 dan 4,
sedangkan indikator 1 memiliki ukuran efek sedang
ke besar, dan indikator 3 & 5 memiliki ukuran efek
kecil ke sedang.

CBL dapat meningkatkan kemampuan literasi
informasi karena proses pembelajaran pada strategi
tersebut membutuhkan penggunaan keterampilan
informasi Ref.[28], dengan memberikan ruang
kepada siswa untuk mencari serta menggunakan
berbagai informasi secara mandiri Ref.[29;30].
Sejumlah  pendapat dan  hasil  penelitian
membuktikan bahwa PBM Ref.[31;32;33;34]
Ref.[35;30] efektif dalam meningkatkan literasi
informasi.

Pada strategi CBL ketika siswa dihadapkan pada
permasalahan yang autentik Ref.[36], misalnya
distilasi air laut, dan pemanasan global. Siswa
merasa tertantang untuk memecahkannya sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan mendorong siswa
untuk terus mencari dan memahami berbagai
informasi yang diperlukan untuk mendapatkan
solusi dari masalah tersebut Ref.[37].

Pembelajaran berbasis pada permasalahan yang
nyata ini juga dijelaskan dapat membantu siswa
memahami dalam relevansi dan nilai literasi
informasi Ref.[28]. Dengan demikian, sebenarnya
proses pembelajaran pada strategi pembelajaran
tersebut mengarahkan siswa untuk terbiasa
menggunakan informasi untuk tujuan tertentu
Ref.[30] memecahkan masalah pada kelas CBL
yang ditunjukkan dengan peningkatan yang
signifikan dengan ukuran efek besar pada indikator
4 (kemampuan menggunakan informasi untuk
mencapai tujuan tertentu) di ketiga kelas. Siswa
pada kelas CBL pada pembelajaran telah didorong
untuk mengukur keakuratan dan kevalidan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber baik
internet ataupun buku buku dan aktivitas survey
sampai wawancara serta menggunakannya sesuai
dengan etika dalam rangka menjawab tantangan
pada tahapan asesmen Ref.[10].

Sebagian besar permasalahan siswa pada kelas
tersebut adalah rendahnya pengetahuan mengenai
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi
data serta aturan menggunakan informasi secara
legal sehingga berdampak pada sulitnya siswa

dalam menerapkan kemampuan tersebut pada proses
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
analisis yang membuktikan bahwa indikator 3
(kemampuan mengevaluasi informasi) dan indikator
5 (kemampuan menggunakan informasi secara etis
dan legal) pada ketiga strategi pembelajaran
meningkat namun cenderung tidak signifikan
dengan ukuran efek kecil ke sedang.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan
literasi informasi dengan CBL tergolong pada
tingkatan yang sedang dengan nilai sebesar 66.61.
Hasil ini dimungkinkan karena siswa diberikan
perlakuan CBL tanpa memperkuat pemahaman
kognitif mereka mengenai bagaimana mengakses
dan menggunakan informasi dengan baik terutama
mengenai aspek yang harus diperhatikan dalam
mengevaluasi informasi dan etika menggunakan
informasi, sehingga perlu dilakukan penguatan
pengetahuan dengan metode pembelajaran pasif.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
peningkatan kemampuan literasi sains dengan CBL
masih tergolong pada tingkatan yang sedang dengan
nilai sebesar 55.87. Hasil ini dimungkinkan karena
pada pada proses penyelesaian tantangan atau
masalah, siswa lebih  banyak  melakukan
pengumpulan data melalui kajian. Untuk mencapai
kemampuan literasi sains yang lebih tinggi, guru
perlu  mendorong siswa untuk melakukan
pengumpulan data melalui kegiatan hands on di
laboratorium selain melalui kajian literatur
berdasarkan hasil penelitian (artikel jurnal).
Sedangkan untuk peningkatan kemampuan literasi
informasi dengan CBL masih tergolong pada
tingkatan yang sedang dengan nilai sebesar 66.61.
Hasil ini dimungkinkan karena siswa diberikan
perlakuan CBL tanpa memperkuat pemahaman
kognitif mereka mengenai bagaimana mengakses
dan menggunakan informasi dengan baik terutama
mengenai aspek yang harus diperhatikan dalam
mengevaluasi informasi dan etika menggunakan
informasi, sehingga perlu dilakukan penguatan
pengetahuan dengan metode pembelajaran pasif.
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